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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dukungan keluarga yang diterima oleh klien hipertensi hampir setengah 

kurang sebanyak 28 orang (44,5%) telah mendapatkan dukungan 

keluarga dalam kategori kurang dan sebagian kecil klien hipertensi 

mendapatkan dukungan keluarga baik sebanyak 12 orang (19%). 

2. Kepatuhan berobat klien hipertensi yang berada di puskesmas sitiarjo 

sebagian besar memiliki tingkat kepatuhan dalam kategori tidak patuh 

sebanyak 39 orang (61,9%)dan hampir setengah memiliki tingkat 

kepatuhan patuh sebesar 24 orang (38,1%). 

3. Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan 

berobat pasien hipertensi di Puskesmas Sitiarjo. 

 

5.2. Saran 

1. Bagi keluarga  

Melihat adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan berobat pada pasien hipertensi, maka diharapkan 

keluargakhususnya keluarga yang tinggal dalam satu rumah  dapat 

menjalankan perannya sebagai sumber pendukung bagi anggota 

keluarga yang menderita penyakit hipertensi dengan cara 

meningkatkan dukungan yang diberikan kepada penderita dengan cara 
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mengingatkan klien untuk kontrol sesuai jadwal dan anjuran dari dokter, 

tidak membatasi aktivitas klien dan mendorong untuk tetap aktif dalam 

kegiatan yang ada dimasyarakat, menjelaskan tentang penyakitnya, 

menjelaskan makanan yang dilarang dan membiayai perawatan klien 

serta menyediakan makanan untuk dietnya. 

2. Bagi klien  

Klien dengan hipertensi agar terus meningkatkan kepatuhan 

berobat secara teratur sesuai jadwal yang ditentukan oleh tenaga 

kesehatan. 

3. Bagi petugas kesehatan  

Diharapkan petugas kesehatan selain memberikan pengarahan 

dan informasi kepada klien hipertensidan informasi mengenai penyakit 

hipertensi serta perawatannya kepada keluarga. Tidak hanya itu, 

petugas kesehatan dapat menggunakan kuisioner yang digunakan oleh 

peneliti dalam menilai tingkat dukungan keluarga dan kepatuhan klien 

hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sitiarjo. 

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti yang kelak melakukan penelitian yang serupa, diharapkan 

dapat mengadakan penelitian lanjutan mengenai pengaruh dukungan 

keluarga terhadap kepatuhan minum obat hipertensi dimana peneliti 

memberikan intervensi dan implementasi kepada keluarga untuk terus 

mendukung dan memperhatikan kondisi keluarga yang menderita 

hipertensi. Selain itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan 
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uji validitas dan uji reabilitas pada instrumen yang digunakan dalam 

penelitian agar penelitian yang dilakukan lebih akurat. 
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